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Abstrak
Perkembang i u daerah yang
menerapkan hasil drive test
sebelumnya nggan sehingga
menyebabkal

Pad an Long Term
Evolution (LTE) di daeral

dari drive test sesuai dengan standar operator

rive test serta analisa hasil
dapun parameter yang menjadi acuan pada proses
optimasi meliputi bagian RF jaringan yaitu RSRP SINR. Jenis optimasi yang dilakukan adalah dengan
melakukan re-tilting dan re-azimuth yang disimulasikan dengan menggunakan software Atoll 3.3.

Berdasarkan hasil optimasi yang dilakukan, jumlah parameter data RSRP yang tidak memenuhi

standar sebesar 32,49% dan setelah dioptimasi menjadi 28,47%. Jadi presentase RSRP yang tidak

memenuhi ,02%. Untuk jumlah data p ak memenuhi

standar seb dioptimasikan menjadi 15, NR yang tidak

memenuhi ,255%. Sehingga hasil te asikan untuk

operator se peningkatan pelayanan ja

Kata Kunci : uth, SINR, RSRP, Atoll.

Abstract

nesia currently reach the 4t that applies LTE

at Lembang West Java ve in the previous
year it was fou causing the signal
reception on the

In this fi lution (LTE) network
in the area. Methods esults of the test drive in
accordance with the stan

include the RF part of the

in the optimization process
one by doing re-tilting and re-
azimuth on EnodeB which simulat

Based on the optimization results, the number of RSRP data parameters that did not meet the standard was
32.49% and after being optimized it became 28,47%. So the percentage of RSRP that does not meet the standard decreases
by 4,02%. For the number of SINR parameter data that does not meet the standard is 17.767% and after being optimized it
became 15,512%. So the SINR percentage that did not meet the standard decreases by 2,255%. So that the results can be
recommended for operators as a consideration in improving LTE network services.

Keywords : LTE , Drive Test, Tilting, Azimuth, SINR, RSRP, Atoll.



ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.4, No.3 Desember 2018 | Page 2514

1. Pendahuluan
Untuk saat ini perkembangan sistem komunikasi seluler sudah merambah ke 4G yaitu LTE. Akan
tetapi kualiatas jaringan LTE di area tertentu ada yang belum optimal. Hal ini dikarenakan berbagai
macam gangguan misalnya tidak mendapatkan kualitas sinyal yang baik. Padahal jika jaringan LTE dapat

dioptimalkan dengan baik, kecepatan di sisi pelanggan sudah sangat memadai untuk kebutuhan

andung Barat.
area Lembang
rdasarkan hasil
elum dikatakan
an penerimaan
ersentase jumlah data parameter RSRP dari hasil
drive test sebesar 22% untuk range RSRP<-1 Bm dan 68% untuk range -100 dBm sampai -80 dBm
dan 10% untuk range RSRP >-80 dBm. Untuk parameter SINR sebesar 26% untuk range SINR<0 dB dan
74% untuk range SINR>0 dB.

Kinerja sebuah jaringan dapat dipandang dari sisi kualitas dan kapasitas, pada Proyek Akhir ini

sinyal di sisi pelanggan menjadi kurang

alitas jaringan yang mengacu pa lah ditentukan,

masi jaringan LTE dengan k al ini bertujuan

, kenyamanan, kepuasan operator dalam

yanan dari teknologi LTE.

diharapkan dengan kemamp es data

yanan multimedia. Analisis akan dilakukan

tor terkait dalam mengatasi

panjang keluaran
1 teknologi generasi
komersial sejak tahun
2009 da dband untuk dasawarsa
rchitecture Evolution (SAE)
sebagai inti jaring E dikenal juga sebagai Evolved
Universal Terrestrial Radi sementara SAE yang merupakan inti dari
sistem LTE juga memiliki nama lain Evolved Packet Core (EPC)™.

2.2 Arsitektur Jaringan LTE

Avrsitektur LTE dikenal dengan suatu istilah SAE (System Architecture Evolution) yang
menggambarkan suatu evolusi arsitektur dibandingkan dengan teknologi sebelumnya. Secara
keseluruhan LTE mengadopsi teknologi EPS (Evolved Packet System). Didalamnya terdapat tiga
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komponen penting yaitu UE (User Equipment), E-UTRAN (Evolved UMTS Terrestial Radio Access
Network), dan EPC (Evolved Packet Core)™.
2.3 Drive Test

Drive test merupakan salah satu bagian pekerjaan dalam optimasi jaringan radio. Tujuan
drive test adalah mengumpulkan informasi jaringan secara real di lapangan. Informasi yang
dikumpulkan merupakan kondisi aktual Radio Frequency (RF) di suatu Base Transceiver Station
(BTS) yang dilakukan dengan mobil sehingga pengukuran dilakukan bergerak. Perjalananpun

, handset dan s Nemo (Nokia),

proses dimana

semua informasi mengenai k onfigurasi antena, parameter yang diukur,

topologi jaringan dan trafik dari pelan ang berkaitan dengan proses optimasi jaringan, yang
dikumpulkan sebagai sebuah kesatuan informasi untuk melakukan analisa dan improvement pada

sebuah jaringan seluler.

3.

khir ini dilakukan optimasi mbang. Tujuan
i yaitu untuk meningkatka ianggap buruk
eter yaitu RSRP, SINR d an standar dari
ada otimasi ini dilakukan s ap lokasi yang
lu selanjutnya akan dilak rdasarkan tiga
gan menggunakan metode d software Tems
il drive test akan dianalisi kan Map info
jan akan di optimasi yang Atoll 3.0. Hasil

direkomendasik | sebagai bahan
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Melakuken Reporting dan
Analisis

SINR, RSRP,
Throughput
sesuai KPI?

Simulasi by Software
[ e

3.1.1  Survei lokasi

Tahapan awal dalam proses pengerjaan Proyek Akhir ini adalah penentuan
lokasi pengukuran. Lokasi yang dipilih yaitu area Lembang. Daerah ini dipilih karena
terdapat banyak keluhan dari pelanggan operator telkomsel, selain itu juga dipilihnya

embang karena banyaknya wisatawi j sehingga harus
layanan yang cukup baik da LTE operator
kawasan tersebut. Karena drive test &

wasan tersebut untuk menin ta dari operator

fore

test merupakan suatu pro unikasi seluler
n untuk mengukur kualitas s lakukan dengan
Tems Investigation 16. Dri getahui kondisi
ringan seluler operator Parameter dan
alahan terbaru ya an. Pada proyek

an dalam keadaan

RSRP Value Colour Remark Sample Data Presentase
-80to 0 28141 10%

-95 to -80 141635 52%

-100 to -95 Fair 43319 16%

-110 to -100 Bad 55718 21%

-150 to -110 Worst 1839 1%

Tabel 3.1 Hasil Reporting Nilai KPI Telkomsel Parameter RSRP!

SINR (Signal to Interference Noise Ratio)
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SINR Value Colour
20to 50

10to 20

0to 10

-20to 0

Remark Sample Data Presentase
Perfect 2468 1%

Good 59080 22%

Fair 137532 51%
Worst 70141 26%

Tabel 3.2 Hasil Reporting Nilai KPI Telkomsel Parameter SINR!®]

C. Throughput
T

ting Nilai KPI Tg

Sample Data

Presentase

6%

1%

1%

1%

48%

36%

4 Buruk Buruk Buruk
5 Buruk Buruk Buruk
6 Buruk cukup cukup
7 Baik Buruk Buruk
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4, Analisis Hasil Optimasi

4.1 Flowchart Optimasi

Tabel

Persiapan Optimasi:

® Penetuan rute Drive Test

& Mempersiapkan hardware
dan software yang
dibutuhkan

|

Pengumpulan data:

Optimasi:
®  Perhitungan
tilting
# Perubahan

arah Azimuth
+ Penambahan
cell power

# Data Hasil Drive Test

® Data Engineer Parameter

* Data E-NodeB
Measurement

| ]

Melakukan Reporting dan
Analisis terhadap
parameter:

* RSRP
® SINR
& Throughput

Simulasi Before —

Gambar 4.1 Flowchart Optimasi®®

1
o

SINR, RSRP,
Throughput
Mengalami

peningkatan?

L4

TILT

(AFTER)

ANTENA

2

Downtilt 4
dan re-

azimuth +10

Uptilt -3

Downtilt 6

Rekomendasi Optimasi simulasi 1

4.1
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BADSPOT

PCI

TILT

ANTENA
(BEFORE)

TILT
ANTENA
(AFTER)

AZIMUTH
(BEFORE)

AZIMUTH
(AFTER)

METODE
ANALISIS

2

2

170

Uptilt -2 dan
penambahan
cell  power
+5dBm

Downtilt 3

Rekomendasi Optimasi simulasi 2

4.2 Simulasi pada Atoll

A. SIMULASI RSRP

4.2
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Hasil dari analisa dan optimasi ini adalah by simulasi dengan menggunakan software Atoll 3.3.
pada simulasi ini dilakukan simulasi before dan simulasi after. Dimana pada simulasi before
menunjukan suatu area yang belum di optimasi. Sedangkan simulasi after menunjukan hasil dari
suatu area yang telah di optimasi.

Berikut adalah hasil keleuruhan dari simulasi RSRP before dan after.

W Statistics [m] x

Histogram based on covered areas
Select the values to
Histagram v |Percentage ~ i

Best Signal Level (dBm) [-105] - 32498 %

%

< <
Best Signal Level (dBm)
-
Statistics based on prediction conditions
Best Signal Level (dBm):
Mean: -67.08 Standard Deviation: -47.79

Gambar 4.2 Presentase simulasi befor

[m] X

[0 Statistics

Histogram based on covered areas
Select the values to

Histagram 82 ‘ | Percentage il zoom in:

%

o @

Best Signal Level (dBm)
com

Statistics based on prediction conditions

Best Signal Level (dBmj:

Mean: -66.0% Standard Deviation: 46.5
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7 Statistics O X

Histogram based on covered areas
Select the values to
Histogram ~ | | Percentage ~ zoom in:

Best Signal Level (dBm) [-105] : 2647 %

%

Best Signal Level (dBm)
Copy

Statistics based on prediction conditions

Best Signal Level (dBm):
Mean: -66.31 Standard Deviation: -46.58

Close

Gambar 4.4 Presentase simulasi 2 after cakupan RSRP

Tabel 4.3 Perbandingan simulasi optimasi RSRP

i before dan after paramet berikut.

a7 Sutistics a  x

Histogeam based on covered aress

SHeCt the vaIEs 10
Histogram | [percentage ! zoumin:

BOSCH /o1 Lovil (DL (38} (1] 17767 %5

=

Statistics based n predidion condtians

[POSEH €116 Level DL By
Mean 3.3 Stnasd Devatien: 3.5

Clase

Gambar 4.5 Presentase simulasi before cakupan SINR
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1 statstics

o X
Histagram based n covered areas
Select ine vaiues to
Histogram | percentage ~ zsom m:
BBICH EA1+80) Lrve D1) ) - T8 * y -
= o
]
]
152 7215
s
78 12478
%
14
123
12
36
]
[
40
12
16
[}
N Ao "
POSCH C/11+ND Level (L) ia8) .

Statistics based on prediction condions

[POSCH G/ M) Leve D) (981
Mears 36 Standerd Devation: 353

W7 Statistics m]

Histogram based on covered areas

Select the values to

Histagram | Percentage “ zoom in:

PDSCH /{1 +M) Level (DL (dB) [-1] - 155923

%

PDSCH C/{1+N) Level (DL} (dB) [18;19]

o

Statistics based on prediction conditions

PDSCH C/(1~Nj Level (DL) (dB):
Mean: 3.51 Standard Deviation: 3.74

Gambar 4.7 Presentase simulasi 2

4.4 Perbandingan simulasi optim

Simulasi
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C. Simulasi Throughput

[T Statistics o X

Histogram based on covered areas

Select the values to

Histogram ~| [percentage v zoom in:

:

5

5

361
37,441
39,521,
41,601
43,680
45,761
49,921,
52,001

35,

Peak RLC Channel Throughput (DL) (Kbps)

Statistics based on prediction conditions

Peak RLC Channel Throughput (DL) (kbps)
: Standard Deviation: 6,824.81

asi before cakupan throughput

B Statistics o X

Histogram based on covered areas

Seledt the values to
Histogram ~ | [percentage ~ e

%

enenwanEss SRE

Statistics based on prediction conditions

[Peak RLC Channel Throughput (DL} (kbps]:
: Standard Devistion: 6,310.68

ambar 4.9 Presentase simul

B Statistics

[m] X

Histogram based on covered areas

Select the values to
Histogram | [Percentage v Zoom in:

Pesk RLC Channel Throughput (DL (kbps) [4000] - 2234 %
%

34
216
19.8

18
162
144
126
108

7z
54
36
18

49,921,

g
&
L)

LC Channel Throughput (DL) (kbps)

Statistics based on prediction conditions

Peak RLC Channel Throughput (DL (kbps):
Mean: 10,039.67  Standard Deviation: 6,643.21

Gambar 4.10 Presentase simulasi 2 after cakupan throughput
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Pada optimalisasi throughput, terdapat beberapa site yang dinilai melebihi kapasitas
sesuai standar yang mana menyebabkan nilai throughput menjadi rendah karena keterbatasan
kapasitas. Suatu site dinilai telah melebihi kapasitas ketika nilai dari PDSCH Resource Usage
melebihi nilai 60% sehingga dibutuhkan untuk upgrade atau new site agar kapasitas pelanggan
tercukupi. Berikut merupakan data beberapa site yang melebihi kapasitas yang dibutuhkan

yang diambil dari data Daily and Busy Hour Telkomsel.

Tabel 4.5 Tabel data site kapasitas penuh

BDG115ML1_KAYUAMBON 98%
146 63,4%
BDB150ML1_ZORAFM 390 75%

dijelaskan pada bab-bab s
a dan Re-Azimuth di Area L

timasi jaringan
bahwa:
nilai RSRP <-

untuk kategori

E di area Lembang sebelu

kan optimasi atau simulasi

ar turun sebesar

%. Jadi presentase RS

ptimasi atau simulasi

after, maka nila 6. Jadi presentase SINR

3. Performansi kondisi jar
nilai throughput <5 Mbps me

nilai presentase untuk nilai throughput

optimasi didapatkan nilai untuk
an optimasi atau simulasi after, maka

iliki nilai 22% yang mana terjadi penurunan nilai

throughput dibawah standar sebesar 2%.
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5.2 Saran
Penulis mengharapkan ada pengembangan lebih lanjut atas penelitian ini. Beberapa

pengembangan yang penulis sarankan adalah:
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan parameter yang di analisis dan dilakukan pengoptimalan
tidak hanya parameter RSRP, SINR, dan Throughput saja.
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk membuat simulasi map trafik pada Atoll, dengan data

yang didukung oleh operator Telkomsel.




ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.4, No.3 Desember 2018 | Page 2526

Daftar Pustaka

[1] Nurweni Widiastuti.dkk (2017) "Perbandingan Perencanaan dengan Hasil Optimasi Cakupan 4G
LTE 1800 MHz Pada Cluster XXX di Kota Jakarta Menggunakan Software Planning” ST3 Telkom
Purwokerto.

[2] Cox, Christoper, An Introduction to LTE, 2" Edition. John Wiley & Sons, Ltd, 2012.

[3] Tara Ali Yahiya, "Understanding LTE and its performance", Universitas Paris stud-11.

[4]

[5] LTE

[6] ea Universitas

[7]

[8] Huawei : "Cluster Report LTE TSEL 22", 2017.

[9] Huawei,"LTE RF optimization Guide V1.0", Huawei Technologies Co.Ltd, Shenzhen,2012.

[10] Ikha Dalinar Kurnia Putra, Panji Ryan Widhi, Abdul Ghony Fattah Ifur. "4G LTE Advanced for
Beginner & Consultant" 2017.

[11] ernando, Alfin Himaturokhma Dharmanto.

ahasa Indonesia jilid 2", Ja

[12] omparison of Mechanical an




